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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama 71 hari kerja dan menjadi bagian dari Kegiatan Magang berbasis 

Proyek Independen, penulis menjalankan aktivitas tersebut sebagai Research 

Assistant. Dalam pelaksanaannya, penulis dipimpin oleh project leader yaitu 

Intan Primadini, S. Sos., M. Si. Proyek Independen yang dilaksanakan di 

Universitas Multimedia Nusantara berada langsung di bawah naungan FIKOM 

UMN, spesifiknya pada Strategic Communication sesuai dengan jurusan yang 

ditekuni oleh mahasiswa serta latar belakang dari supervisor.  

Tugas diberikan secara berkala oleh project leader melalui WhatsApp dan 

Zoom apabila diperlukan briefing atau diskusi sebelum pelaksanaan tugas 

tersebut. Dalam menjalankan tugas-tugas tersebut, penulis banyak bertanya dan 

bekerja sama dengan rekan research assistant, baik mengenai teknis pengerjaan 

tugas ataupun pengerjaan tugas yang menuntut adanya kolaborasi antar 

research assistant.  

Fungsi dari Proyek Independen bagi UMN adalah menyediakan lapangan 

kerja bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia industri yang keadaanya kini 

sangat terdampak oleh pandemi COVID-19. Sejalan dengan hal tersebut, 

mahasiswa-mahasiswa tersebut terlibat secara langsung dalam membantu 

tenaga pengajar UMN dalam menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

Publikasi-publikasi ini akan menjadi tolak ukur kualitas UMN dan akan 

menjadi nilai jual dari UMN di dunia pendidikan. Pada skala yang lebih besar, 

penelitian-penelitian ini juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Indonesia karena dianggap mampu menghasilkan SDM yang 

berkualitas.  
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 Tugas yang dilakukan 

Selama melaksanakan Kegiatan Magang berbasis Proyek Independen, 

laporan ini berfokus pada melaksanakan beragam kegiatan manajemen riset 

untuk membantu project leader dalam mengerjakan penelitiannya. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi: 

1. Pengumpulan data: 

Pada tahap ini, dijalankan berbagai kegiatan terkait dengan 

pengumpulan data yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan dengan cara menentukan akun 

Instagram yang sesuai dengan kriteria untuk diteliti, memahami analisis 

konten milik Eriyanto maupun Krippendorff, merangkum jurnal 

penelitian terdahulu yang relevan, melakukan screenshot terhadap 

sejumlah postingan dari akun Instagram terpilih, membuat lembar 

sampel konten dan melakukan wawancara dengan admin dari akun 

Instagram terkait. 

 

2. Pengolahan data: 

Pada tahap pengolahan data, penulis menganalisis data yang sudah 

diperoleh sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan pertama-tama 

melaksanakan intercoder analysis terhadap sampel data untuk 

menentukan reliabilitas dari data yang diteliti. Setelah melakukan hal 

tersebut, penulis melakukan analisis konten akun Instagram terkait 

dengan coding yang sudah ditentukan. Sebagai penelitian mix method, 

penulis juga merangkum hasil wawancara ke dalam bentuk artikel agar 

lebih mudah untuk dibaca. 
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Apabila dijabarkan dalam bentuk tabel, berikut adalah daftar tugas yang 

sudah dikerjakan oleh penulis selama periode magang 11 Agustus – 27 

November 2020: 

 

Tabel 3.1 Tugas Mingguan Periode 11 Agustus - 27 November 2020 

Kategori Aktivitas 
Agustus September Oktober  November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengumpul

an Data 

Membaca buku 

analisis isi karya 

Eriyanto dan/atau 

Krippendorff                                 

Mencari akun 

organisasi/komu

nitas untuk 

subjek penelitian                                 

Membaca dan 

menganalisis 

penelitian 

terdahulu                                 

Mempersiapkan 

data yang akan 

dianalisis                                 

Melakukan 

wawancara 

dengan admin 

akun Instagram                                 

Pengolaha

n Data 

Melakukan 

analisis fungsi 

komunikasi pada 

akun Instagram 

terkait                                 

Melakukan 

perhitungan 

reliabilitas                                 

Membuat 

rangkuman hasil 

wawancara                                 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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 Pembahasan 

Dalam pelaksanaan kegiatan praktek kerja magang yang berbasis pada 

Proyek Independen, penulis membantu project leader dalam mengerjakan 

risetnya, khususnya pada bagian pengumpulan dan pengolahan data. Dengan 

demikian, penulis sudah terlibat dalam beberapa bagian dari aktivitas 

manajemen riset. Sebelum menguraikan lebih detail mengenai uraian 

pelaksanaan kerja magang, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan mengenai 

konsep terkait tugas-tugas yang sudah dilaksanakan. Konsep yang dipaparkan 

akan menyediakan konteks dan menjadi pembanding dari kegiatan yang 

dijalankan selama pelaksanaan magang. 

Manajemen riset, sebagaimana dijelaskan oleh Ali & Kadir (2012), 

adalah sebuah upaya penatalaksanaan kegiatan riset agar tercipta keteraturan 

dan pengaturan sehingga dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuannya dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. Menurut Ali & Kadir (2012), terdapat 8 

langkah dalam sebuah pelaksanaan riset antara lain adalah:  

1) Memilih dan mendefinisikan masalah 

2) Survei terhadap Data yang Tersedia 

3) Memformulasikan Hipotesis 

4) Membangun Kerangka Analisis 

5) Mengumpulkan Data 

6) Mengolah dan Menganalisis Data 

7) Membuat Generalisasi dan Kesimpulan 

8) Membuat Laporan. 

Pada prakteknya, kegiatan penelitian yang dijalankan oleh research 

assistant hanya melibatkan 2 dari 8 langkah-langkah yang ada yaitu langkah 

mengumpulkan dan mengolah data dengan penjelasannya sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan Data. Langkah ini mewajibkan peneliti untuk 

berhadapan langsung dengan subjek penelitian dalam memperoleh 

informasi yang kemudian akan menjadi data penelitian. Agar data 

yang terkumpul valid, seorang peneliti harus mengetahui teknik 

pengumpulan data yang benar agar data yang terkumpul dapat 

mendukung kebenaran suatu konsep. Oleh karena itu dalam 
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mengumpulkan data, peneliti harus memahami teknik penelitian dan 

metode yang digunakan dalam menjalankan penelitian tersebut. 

Instrumen pengumpulan data yang baik harus memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik. Hal tersebut diperoleh dengan melakukan 

ujicoba, perhitungan reliabilitas dan/atau validitas. Subjek penelitian 

yang disasar dapat berupa informan, ataupun responden 

2) Mengolah dan Menganalisis Data. Langkah ini berkaitan dengan 

keseluruhan operasi yang dilaksanakan ketika data yang sudah 

diperoleh siap untuk dianalisis baik menggunakan komputer atau 

dilakukan secara manual oleh peneliti sendiri dan tentunya 

disesuaikan dengan jenis atau metode penelitian yang sudah 

ditentukan. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mendeskripsikan 

dan menjelaskan data agar bisa dipahami yang kemudian dapat 

ditarik kesimpulannya.  

Untuk tahapan pengumpulan data, dinyatakan bahwa sasaran perolehan 

data dapat merupakan informan atau responden. Namun dalam kegiatan 

magang yang dilaksanakan selain memperoleh data dari responden, data primer 

pada penelitian ini diperoleh dari konten Instagram yang diperoleh dengan 

analisis isi. Selain itu, pada penulisan laporan ini, perhitungan dan penentuan 

uji analisis juga menjadi tanggung jawab dari research assistant.  

Pada pelaksanaan tahap pengolahan dan analisis data dalam penelitian 

ini, analisis yang dilakukan oleh research assistant adalah analisis fungsi 

komunikasi konten Instagram yang dilaksanakan sesuai dengan indikator yang 

sudah disepakati. Dalam pelaksanaannya, dilakukan juga kegiatan koding dan 

tabulasi pada data kuantitatif. 
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Kegiatan manajemen riset dilaksanakan untuk memenuhi fungsi-fungsi 

tertentu. Ali & Kadir (2012) membagi fungsi manajemen riset menjadi tiga. 

Fungsi-fungsi tersebut antara lain adalah:  

1) Fungsi Perencanaan 

2) Fungsi Pelaksanaan 

3) Fungsi Pengawasan 

Dalam pelaksanaannya, manajemen riset pada kegiatan magang ini 

memenuhi fungsi 1 dari 3 fungsi manajemen riset yang ada, yaitu fungsi 

pelaksanaan karena penulis secara khusus terlibat pada bagian pelaksanaan riset. 

Tentunya agar penelitian dapat membuahkan hasil, hal tersebut perlu 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang sudah dilakukan guna mencapai 

tujuan yang dikehendaki oleh peneliti. Fungsi ini kemudian terbagi lagi menjadi 

beberapa fungsi yang lebih spesifik yaitu fungsi organizing atau 

pengorganisasian, fungsi staffing atau penempatan orang dan fungsi direction 

dan motivation atau pengarahan dan motivasi. 

Pada kegiatan magang yang dilaksanakan, fungsi organizing dilakukan 

dalam pembagian tugas antar satu research assistant dengan yang lainnya. 

Fungsi staffing dilakukan dengan pembagian kelompok pada subjek yang akan 

diteliti. Fungsi direction dan motivation memberikan arahan bagi research 

assistant dalam pelaksanaan tugas yang diberikan yang pengerjaannya didorong 

oleh keinginan untuk membantu project leader untuk mencapai tujuan 

penelitiannya. 

Aktivitas manajemen riset mencakupi tiga tahapan utama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penelitian (Ali & Kadir, 2012). 

Namun laporan ini hanya akan membahas 1 dari 3 tahap tersebut, yaitu tahap 

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan penelitian ini sendiri juga terbagi lagi menjadi 

beberapa bagian yang akan dijelaskan lebih lanjut sesuai dengan 

keterlibatannya selama kegiatan magang berlangsung. Tahapan-tahapan itu 

antara lain adalah: 

1) Penetapan Teori, Rujukan, dan Metode Penelitian. Penulis secara 

khusus mengerjakan bagian rujukan pada tahap ini. Rujukan ini 

menjadi hal yang penting karena akan sangat membantu menjadi 
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fondasi atau setidaknya referensi bagi penelitian yang tengah 

dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian terdahulu yang terpilih 

menjadi sumber rujukan harus relevan dan bersentuhan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Apabila peneliti tidak 

merujuk pada penelitian terdahulu secara menyeluruh, peneliti 

akan harus memikirkan elemen yang belum ada pada penelitian 

terdahulu tersebut dan menyesuaikannya dengan penelitian yang 

sedang dilaksanakan.  

2) Penetapan Populasi dan Sampel. Populasi adalah sasaran 

penelitian atau sering juga disebut sebagai subjek penelitian. 

Jumlah populasi bersifat relatif dan bergantung pada masalah 

yang diteliti. Untuk mencegah terlalu luasnya jangkauan populasi, 

ditetapkanlah sampel untuk mewakili populasi tersebut. 

Pemilihannya juga terdapat berbagai teknik sesuai dengan 

kebutuhan penelitian 

3) Penetapan Teknik Perolehan dan Data yang Diperlukan serta 

Relevansi Uji Analisis. Teknik perolehan data yang digunakan 

akan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang sedang 

dijalankan. Penelitian kualitatif akan menggunakan teknik 

perolehan data kualitatif seperti wawancara dan observasi. 

Begitupun dengan penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian 

akan memengaruhi data yang diperoleh yang berdampak 

langsung pada perolehan datanya dan tentunya hasil 

penelitiannya. 

4) Penyusunan Isi Instrumen Perolehan Data, Pengumpulan Data 

dan Tabulasi Data dan Informasi. Instrumen perolehan data 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan dirancang 

berdasarkan masalah yang diteliti, serta dituntun oleh kerangka 

pemikiran yang sudah disusun terlebih dahulu. Untuk menjamin 

relevansi dari data data tersebut, uji reliabilitas dan validitas perlu 

dilaksanakan. Sebelum dianalisis, data yang baru saja diperoleh 

perlu disusun dengan rapi agar mempermudah proses analisis.  



19 
 

5) Analisis, Pendekatan, Interpretasi Hasil Penelitian. Setelah data 

diperoleh, data tersebut harus dianalisis sesuai dengan jenis 

penelitian yang dilaksanakan berdasarkan pada teori dan/atau 

hipotesa yang sudah dilakukan. Baik kualitatif maupun kuantitatif, 

keduanya memiliki teknik analisis data yang berbeda. 

 

3.3.1. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1.1. Penetapan Teori, Rujukan, dan Metode Penelitian 

Ali & Kadir (2012) menyatakan bahwa sebuah penelitian 

dilaksanakan tidak hanya semata mata untuk kepentingan ilmu dan dunia 

praktik, namun juga untuk menjawab kerisauan manusia dengan mengatasi 

masalah yang bersentuhan dan mempengaruhi kehidupan manusia secara 

langsung. Pada tahap ini, peneliti secara spesifik diminta untuk menambah 

sumber rujukan dan berkontribusi dalam ruang diskusi mengenai metode 

penelitian yang digunakan.  

Rujukan yang dalam hal ini adalah penelitian terdahulu menjadi hal 

yang penting dalam penelitian karena seperti yang dijelaskan oleh Ali & 

Kadir (2012) hasil-hasil dari penelitian terdahulu akan menjadi pembenar 

atas urgensi masalah dalam penelitian yang sedang dijalankan. Hal serupa 

juga diutarakan oleh Kholil (2016), menjelaskan bahwa hal tersebut 

merupakan bagian dari Tinjauan Pustaka. Hal ini dilakukan untuk 

menambah pengetahuan peneliti tentang masalah yang ditelitinya karena 

bisa melihat hasil-hasil dari penelitian yang sudah dilangsungkan 

sebelumnya. Dengan begitu, peneliti dapat memperkaya informasi dan data 

untuk penelitian yang sedang berjalan.   

Terdapat 12 jurnal yang sudah disediakan oleh project leader dan 

masing-masing research assistant diminta untuk membaca, menganalisis, 

dan membuat rangkuman dari 2 jurnal yang antara lain adalah jurnal karya 

Carim & Warwick (2013) dengan judul “Use of social media for corporate 

communications by research-funding organisations in the UK” dan jurnal 

karya Curtis dkk. (2010) dengan judul “Adoption of social media for public 

relations by nonprofit organizations”. Selain kedua jurnal tersebut, terdapat 
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juga jurnal lain yang perlu dianalisis karena akan menjadi referensi untuk 

tugas coding. Jurnal tersebut merupakan publikasi karya Lovejoy & Saxton 

(2012) dengan judul “Information, Community, and Action: How Nonprofit 

Organizations Use Social Media”. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa sosial 

media milik organisasi non-profit memiliki 3 fungsi komunikasi utama, 

yaitu: (1) Information atau informasi, sesuai dengan namanya, digunakan 

untuk berbagi informasi; (2) Community atau komunitas, fungsi komunikasi 

untuk berdialog dengan audiens; (3) Action atau aksi, untuk mendorong 

audiens melakukan sesuatu yang diminta oleh organisasi. 

 

Gambar 3.1 Dokumen Hasil Analisis Jurnal 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Dalam pengerjaanya, setiap research assistant juga diharapkan 

untuk menguasai metode dan teori yang digunakan dalam penelitiannya. Ali 

& Kadir (2012) menjelaskan teori sebagai hasil temuan penelitian yang 

berlaku secara universal dan telah banyak dan sering digunakan. Oleh 

karena itu, penulis diminta untuk membaca buku mengenai analisis isi baik 

milik Eriyanto ataupun Krippendorff. Hal ini dilakukan agar research 

assistant bisa dapat memahami analisis isi secara mendalam dan 

mempersiapkan diri agar dapat melakukan intercoder analysis dengan baik. 

Mengingat bahwa analisis isi merupakan metode utama dalam penelitian ini, 
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penguasaan research assistant akan topik terkait menjadi hal yang sangat 

krusial demi pelaksanaan riset ini. Penulis memutuskan untuk membaca 

buku milik Krippendorff karena dirasa lebih nyaman menggunakan bahasa 

inggris. Setelah membaca beberapa bagian dari buku Krippendorff, penulis 

membuat rangkuman singkat. Hal tersebut tidak diwajibkan dan bukan 

merupakan bagian dari tugas, namun dilakukan untuk memudahkan proses 

memahami dan agar lebih mudah diingat. Rangkuman tersebut ditulis 

tangan karena dirasa lebih nyaman.  

 

Gambar 3.2 Rangkuman Buku Content Analysis Milik Krippendorff 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

3.3.1.2. Penetapan Populasi dan Sampel  

Menurut Ali & Kadir (2012), populasi adalah sasaran penelitian Hal 

tersebut juga dikenal dengan istilah subjek penelitian, yang dijelaskan oleh 

Arikunto (2010) sebagai sumber perolehan informasi atau data untuk 

variabel penelitian. Sesuai dengan judul dari penelitian yang dilaksanakan 

yaitu “Digital Public Relations Strategy of “Perceived Bad” Organizations”, 

populasi dari penelitian ini adalah organisasi yang memiliki stigma buruk 

atau dipandang buruk oleh masyarakat karena tidak sesuai dengan nilai 

ketimuran yang dipegang teguh terutama di Indonesia.  
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Tentunya tidak akan memungkinkan apabila penelitian dilaksanakan 

pada keseluruhan organisasi terkait maka itu peneliti menarik sampel. 

Sampel, seperti yang dijelaskan oleh Ali & Kadir (2012), adalah contoh atau 

sebagian populasi yang terpilih dan dianggap dapat mewakili keseluruhan 

populasi. Pelaksanaan penelitian terhadap sebagian dari populasi 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sifat populasi terkait. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, penulis diminta untuk mencari 

akun media sosial yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

Kriteria-kriteria tersebut antara lain adalah selain harus termasuk dalam 

kategori “perceived bad”, juga harus merupakan organisasi atau komunitas 

yang cukup aktif agar memiliki banyak konten untuk dianalisis. Agar lebih 

spesifik, bad perceived organizations yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah akun media sosial yang aktif menyuarakan mengenai hal-hal yang 

terkait dengan isu LGBT ataupun Feminisme di Indonesia. Organisasi atau 

komunitas tersebut akan menjadi subjek dari penelitian yang dilaksanakan. 

Research assistants yang terdiri dari 6 mahasiswa dibagi menjadi 2 

kelompok, terdiri dari 3 mahasiswa pada masing-masing kelompok yang 

ditugaskan untuk berfokus pada akun dengan topik LGBT dan Feminisme. 

Penulis sendiri memilih topik LGBT dan mencari beberapa akun media 

sosial terkait. Selain mencari akun terkait, research assistant juga diminta 

untuk menjabarkan keseluruhan dari akun tersebut seperti jumlah followers, 

post, dan bahkan media-media lainnya yang digunakan oleh organisasi atau 

komunitas tersebut untuk berekspresi. Banyak akun yang sudah ditelusuri 

oleh penulis seperti yang People Like Us Satu Hati (PLUSH) Yogyakarta, 

HUMANE, Indonesia Rainbow Christian, dan sebagainya. Pertama-tama 

penulis memilih PLUSH Yogyakarta namun mempertimbangkan minimnya 

aktivitas dari akun tersebut, penulis mencari akun yang lebih aktif. Adapun 

deskripsi akun dari PLUSH Yogyakarta yang sudah dibuat dan dibagikan 

via WhatsApp adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3.3 Deskripsi akun PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Kemudian penulis melakukan riset lebih lanjut mengenai akun yang 

layak dijadikan subjek penelitian. Berikut deskripsi dari media sosial akun 

terkait, yaitu HUMANE dan Kolektif Tanpa Nama. 

 

Gambar 3.4 Deskripsi akun PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Gambar 3.5 Kolektif Tanpa Nama 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Pada awalnya penulis memilih HUMANE untuk diteliti namun 

sempat ragu karena tidak termasuk pada kategori organisasi ataupun 

komunitas, tetapi lebih condong ke arah media sehingga penulis lebih 

memilih komunitas bernama Kolektif Tanpa Nama. Setelah melakukan 

konsultasi dengan project leader, penulis akhirnya kembali kepada pilihan 

awal yaitu HUMANE karena biarpun berbasis pada media, kontennya yang 

lebih baik dan lebih interaktif dibandingkan dengan akun lainnya.  

Setelah seluruh anggota proyek independen menyerahkan organisasi 

atau komunitas yang akan diteliti, diputuskan bahwa media sosial dari 

komunitas dan organisasi ini akan difokuskan pada Instagram dengan alasan 

agar publikasi yang dihasilkan lebih spesifik sehingga penelitian dapat 

dilangsungkan dengan lebih mudah dengan hasil yang lebih baik. 

Sehubungan dengan hal tersebut, setiap research assistant diminta untuk 

mencari satu lagi akun Instagram sesuai dengan kelompok yang sudah 

dipilih sehingga kini masing-masing mahasiswa menganalisis 2 akun untuk 

memperkaya informasi dan meningkatkan kualitas penelitian. Kriteria dari 

akun yang dipilih pun bertambah satu lagi, yaitu harus merupakan 

organisasi atau komunitas yang sudah lama berdiri. Hal ini dilakukan karena 

reviewer publikasi sering mempertanyakan alasan pemilihan subjek 
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penelitian sehingga segenap tim memutuskan untuk memilih organisasi atau 

komunitas yang sudah lebih mapan.  

Penulis perlu memilih organisasi lain dikarenakan HUMANE baru 

berdiri pada awal tahun 2020 sehingga tidak memenuhi syarat. Setelah 

melakukan pencarian lebih lanjut, penulis memutuskan untuk memilih 

PLUSH Yogyakarta, akun yang sempat menjadi pertimbangan untuk dipilih 

pada awal pengerjaan penelitian, dan Kabar Sejuk untuk dianalisis. Untuk 

mengenal akun terkait lebih mendalam, penulis diminta untuk mengirimkan 

profil lengkap dari akun tersebut. Hal itu meliputi logo, tahun berdiri, visi-

misi, dsb. 

Kegiatan sampling juga dilaksanakan pada postingan dari akun akun 

tersebut dan dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan tugasnya. 

Kegiatan sampling pertama dilakukan pada tugas kedua, yaitu melakukan 

screenshot terhadap 50 postingan terakhir dari akun Instagram HUMANE 

dengan captionnya. Pada tugas ini, sampling dilakukan secara purposive 

sampling yang menurut Sugiyono (2017), adalah teknik pengambilan 

sumber data yang dilakukan dengan dengan pertimbangan tertentu. 

Sampling yang sudah dilakukan sebelumnya digunakan untuk mengetahui 

perkembangan terbaru dari masing-masing akun. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai persiapan dalam membuat coding sheet.  

Sampling sejenis ini kemudian dilakukan juga dengan tugas 

berikutnya ketika melakukan analisis fungsi komunikasi terhadap akun 

Instagram yang dipilih kedua kalinya, yaitu Kabar Sejuk dan PLUSH 

Yogyakarta. Berbeda dengan tugas sebelumnya, segenap tim riset 

mendiskusikan teknik penarikan sampel yang tepat untuk melakukan 

intercoder analysis pada postingan Instagram akun terkait. Untuk 

melakukan hal tersebut, penulis harus terlebih dahulu membaca buku 

Analisis Isi dari Eriyanto, khususnya pada bagian “sampling”. Setelah 

berdiskusi, teknik sampling segenap tim riset memutuskan untuk 

menggunakan teknik random sampling agar hasil yang diperoleh lebih 

natural dan lebih dapat mewakili masing-masing akun Instagram. Random 

sampling, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017), adalah 
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pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memerhatikan 

strata ataupun hal-hal lainnya. Hal ini dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen. Pernyataan tersebut juga menjadi pertimbangan dalam 

memilih random sampling sebagai teknik penarikan sampel karena setiap 

postingan memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.  

Tidak hanya itu, random sampling ini juga dipadukan dengan quota 

sampling. Ali & Kadir (2012) menjelaskan quota sampling sebagai 

penarikan sampel yang dilakukan pada jumlah atau kuota tertentu. Hal ini 

biasanya dilakukan sesuai dengan keinginan peneliti dengan 

mempertimbangkan kebutuhan riset namun pada umumnya sampel yang 

ditarik adalah 10% dari keseluruhannya. Demikianlah yang dilakukan 

dalam tugas ini. Untuk melakukan hal tersebut, setiap research assistant 

menggunakan random number generator pada situs randomlists.com pada 

10% dari seluruh postingan akun Instagram Kabar Sejuk dan PLUSH 

Yogyakarta selama 6 bulan terakhir 

 

3.3.1.3. Penetapan Teknik Perolehan dan Data yang Diperlukan 

serta Relevansi Uji Analisis 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian dengan metode 

kombinasi atau mix-method. Sugiyono (2014), menjelaskan mix-methods 

sebagai metode penelitian yang mengkombinasikan kedua metode 

penelitian, kuantitatif dan kualitatif dalam satu kegiatan penelitian agar 

menghasilkan data yang lebih komprehensif, reliabel, valid, dan objektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan memanfaatkan beragam teknik untuk 

perolehan datanya. 

Secara kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode analisis isi. 

Sesuai dengan penjelasan Krippendorff (2018), analisis isi adalah sebuah 

teknik penelitian ilmiah yang dilakukan dengan membuat inferensi dari 

sebuah teks atau sumber lainnya. Inferensi tersebut harus valid dan dapat 

ditiru oleh orang lain. Data yang bersangkutan diperoleh dengan 

menganalisis konten dari akun Instagram terkait yaitu HUMANE, Kabar 

Sejuk, dan PLUSH Yogyakarta. Hal yang diukur ketika analisis 
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dilaksanakan adalah reliabilitas dan untuk itu segenap tim riset 

menggunakan formula reliabilitas Krippendorff (Krippendorff’s alpha) 

namun karena dirasa kurang cocok dengan data yang diperoleh, tim beralih 

ke formula Cohen Kappa. 

Untuk teknik perolehan data kualitatif, akan dilaksanakan 

wawancara berpedoman atau dengan memanfaatkan guide interview, yaitu 

sejumlah pertanyaan yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum 

dilaksanakannya wawancara. Daftar pertanyaan dari wawancara tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

1. Bagaimana mereka mengemas pesannya dan kenapa mengemas pesan 

dengan cara seperti itu? 

2. Tujuan penggunaan media sosial?  

3. Penilaian mereka terhadap efektivitas kampanye melalui media sosial? 

4. Siapa target yang mereka tuju? 

 

3.3.1.4. Penyusunan Isi Instrumen Perolehan Data, Pengumpulan 

Data dan Tabulasi Data dan Informasi 

Dengan teknik yang sudah ditentukan, bagian ini akan membahas 

mengenai pengumpulan data untuk dianalisis. Ali & Kadir (2012) 

menyatakan bahwa ada beberapa instrumen yang digunakan untuk 

perolehan data tertentu. Hal ini sudah dijelaskan secara singkat pada bagian 

sebelumnya dan akan diperjelas pada bagian ini. Untuk data kuantitatif 

dengan metode analisis isi, instrumen yang digunakan adalah instrumen 

observasi, yang dijelaskan oleh Ali & Kadir (2012) sebagai suatu hal yang 

dirasakan oleh peneliti ketika peneliti berhadapan dengan objek yang diteliti, 

data diperoleh dari kegiatan tersebut. Tugas pertama mewajibkan penulis 

untuk mengumpulkan data dari akun Instagram HUMANE dengan 

melakukan screenshoot terhadap 50 postingan terbaru pada akun tersebut.  
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Gambar 3.6 Screenshot 50 Postingan Akun Instagram HUMANE 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Hal serupa juga dilakukan ketika melaksanakan intercoder analysis 

dengan rekan research assistant Angelia Heriyanto. Untuk itu, dibuat 

lembar sampel yang berisikan postingan, caption, tanggal unggah, jumlah 

likes dan comments-nya, serta tautan post dari akun Instagram Kabar Sejuk 

dan PLUSH Yogyakarta. 

 

Gambar 3.7 Dokumen Sampel Konten Instagram 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Mengingat bahwa penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 

mix-method, research assistant juga diminta untuk melakukan wawancara 

untuk memperkaya informasi. Wawancara, sesuai dengan penjelasan Ali & 

Kadir (2012), adalah teknik pengumpulan data dan informasi yang 

dilakukan dengan cara melaksanakan kegiatan tanya jawab secara langsung 

pada subjek penelitian dalam objek penelitian yang dijalankan. Wawancara 

dilakukan dengan admin akun Instagram yang menjadi tanggung jawab 

penulis yaitu Kabar Sejuk dan PLUSH Yogyakarta. Seperti yang sudah 

disebutkan pada bagian sebelumnya, wawancara yang dilaksanakan 

merupakan wawancara berpedoman, wawancara yang dituntun oleh 

sejumlah pertanyaan yang sudah disusun terlebih dahulu atau sering juga 

dikenal dengan istilah interview guide (Ali & Kadir, 2012).  

Wawancara tersebut akhirnya hanya dilangsungkan pada admin 

Kabar Sejuk yaitu Tantowi Anwari via WhatsApp call dan berjalan dengan 

sukses karena riset yang dijalankan diperkaya dengan pengetahuan baru dan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai Kabar Sejuk serta upaya-

upayanya dalam mewujudkan toleransi. PLUSH Yogyakarta di sisi lain 

tidak memberikan respon lebih lanjut setelah dikirimkan Term of Reference 

penelitian. 

Demikian pengumpulan data yang dilakukan pada setiap akun 

Instagram HUMANE, Kabar Sejuk, PLUSH Yogyakarta, dan sebagainya 

yang dapat dilihat selengkapnya pada bagian selanjutnya, tahap analisis data.  

 

3.3.1.5. Analisis, Pendekatan, Interpretasi Hasil Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan Ali & Kadir (2012), tahapan ini dilakukan 

setelah memperoleh data dengan memperhatikan hal-hal yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Pada tahapan ini, penulis secara spesifik hanya pada 

bagian analisis sebagai salah satu bagian dari pengolahan data.  

Kegiatan analisis yang dilakukan adalah analisis fungsi komunikasi 

terhadap postingan akun Instagram terkait, yaitu 50 postingan terbaru akun 

Instagram PLUSH Yogyakarta dan Kabar Sejuk. Untuk melakukan analisis 

ini, project leader memberikan rujukan jurnal karya Lovejoy & Saxton 
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(2012) yang sudah disebutkan pada bagian sebelumnya, yang dapat 

digunakan sebagai referensi coding dalam melakukan analisis.  

Sebuah tabel disediakan sebagai template bagi penulis agar hasil 

pengerjaannya lebih secara struktur lebih seragam dengan rekan research 

assistant. Dalam manajemen riset, hal ini dikenal dengan istilah klasifikasi 

data. Menurut Tanzeh (2011, p. 93), pengklasifikasian data adalah sebuah 

kegiatan yang dilakukan dengan menggolong-golongkan aneka ragam 

jawaban yang diperoleh ketika pengumpulan data ke dalam kategori yang 

lebih terbatas secara jumlah. Dari kedua akun Instagram, penulis menyalin 

caption dan melakukan analisis terhadap gambar dan caption pada 100 

postingan secara keseluruhan. Masing-masing post dianalisis jenis pesannya 

sesuai dengan kategori yang ada pada jurnal referensi dan dijelaskan sub-

kategorinya dari pesan tersebut. 

  

Gambar 3.8 Dokumen Hasil Analisis Fungsi Komunikasi 

Instagram PLUSH Yogyakarta 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Gambar 3.9 Dokumen Hasil Analisis Fungsi Komunikasi 

 Instagram Kabar Sejuk 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Dari tugas yang sudah dilakukan, jurnal yang dijadikan referensi dalam 

kategorisasi dirasa kurang mampu menjelaskan fungsi komunikasi dari akun 

Instagram terkait karena banyak dari postingannya yang berada diluar kategori 

ataupun sub-kategori yang disediakan. Mengingat bahwa jurnal referensi 

terbilang sudah cukup berumur dan kurang sesuai dengan kondisi media sosial 

yang kini sudah sangat maju, segenap tim riset memutuskan untuk berdiskusi 

mengenai coding yang diperlukan untuk menganalisis akun-akun tersebut. 

Diskusi dilakukan via Zoom conference call dan dilanjutkan dengan menuliskan 

kategori atau subkategori yang dirasa perlu melalui coding sheet yang sudah 

dibuat sebelumnya.  
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Gambar 3.10 Dokumen Pengajuan Subkategori Tambahan 

Untuk Coding Sheet 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Sesudah mencapai persetujuan untuk kategori dan subkategori, penulis 

melakukan intercoder analysis untuk mengetahui reliabilitas data yang akan 

dianalisis. Sebelumnya, segenap tim riset berdiskusi untuk menentukan teknik 

sampling dan memperoleh data yang dibutuhkan, dilanjutkan dengan melakukan 

intercoder analysis mulai dari akun yang sudah dipilih yaitu Kabar Sejuk dan 

PLUSH Yogyakarta. 
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Tabel 3.2 Hasil Analisis Fungsi Komunikasi 

Akun Instagram Kabar Sejuk dan PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

Penulis juga melakukan analisis terhadap akun Instagram rekan research 

assistant, yaitu Angelia Heriyanto yang bertanggung jawab atas akun Instagram 

Cangkang Queer dan Yayasan Gaya Nusantara. 

 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Fungsi Komunikasi akun Instagram Cangkang 

Queer dan Yayasan Gaya Nusantara 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Setelah melakukan analisis fungsi komunikasi, dilakukan perhitungan 

dengan membandingkan hasil analisis penulis dengan hasil analisis yang 

dilakukan oleh rekan research assistant, Naomi Tehillah, pada akun Kabar Sejuk 

dan PLUSH Yogyakarta. Perhitungan dilakukan menggunakan formula Cohen 

Kappa untuk mengetahui reliabilitas dari analisis yang dilakukan. Menurut 

Cohen dalam McHugh (2012), Hasil Kappa dapat diinterpretasikan dengan cara 

berikut: (1) apabila nilai lebih kecil daripada 0, maka tidak ada persetujuan; (2) 

0,01-0,20 mengindikasikan sedikit dan rendahnya persetujuan; (3) 0,21-0,40 

mengindikasikan nilai persetujuan cukup; (3) 0,41-0,60 mengindikasikan nilai 

persetujuan moderat; (4) 0,61-0,80 mengindikasikan nilai persetujuan kuat; (5) 

0,81-1,0 mengindikasikan nilai persetujuan hampir sempurna. 

Dari analisis yang sudah dilakukan, ditemukan bahwa Kabar Sejuk 

memiliki tingkat persetujuan sebesar 85% dengan hasil reliabilitas antar-coder 

sebesar 0.71 (71%). PLUSH Yogyakarta memiliki tingkat persetujuan sebesar 

100% dan dengan begitu menghasilkan angka reliabilitas sebesar 1 atau 100%. 

Untuk detailnya, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Reliabilitas Antar-coder pada 

Akun Instagram Kabar Sejuk 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas Antar-coder pada 

Akun Instagram PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

Melihat rendahnya nilai reliabilitas, diskusi lebih lanjut dilaksanakan dan 

intercoder analysis akan dilakukan kembali dengan syarat yang berbeda, yaitu 

setiap postingan dapat diklasifikasikan pada 2 kategori yang berbeda atau lebih. 

Sama dengan analisis yang dilakukan sebelumnya, yang menjadi pertimbangan 

hanyalah kategori, subkategori dan multimedia strategy akan ada pada tabel 

tersebut sebagai hasil analisis. Tabel yang digunakan juga diperbarui dengan 

format baru untuk menyesuaikan dengan format sebelumnya.   

 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Fungsi Komunikasi akun Instagram Kabar Sejuk 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 
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Tabel 3.7 Hasil Analisis Fungsi Komunikasi 

Akun Instagram Kabar Sejuk dan PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Setelah melakukan kalkulasi dengan rumus yang sama, yaitu rumus 

reliabilitas, diperoleh hasil berikut: 

1) Kabar Sejuk: 

Tingkat persetujuan: 80% | Reliabilitas antar-coder: 0.65 (65%) 

Nilai persetujuan kuat (0,61-0,80) 

2) Plush Yogyakarta: 

Tingkat persetujuan: 100% | Reliabilitas antar-coder: 1,0 

Nilai sempurna (1,0) 

 

Dengan demikian, hasil analisis antar-coder pada akun Instagram Kabar 

Sejuk dan PLUSH Yogyakarta terbilang reliabel. Untuk detailnya, dapat dilihat di 

tabel berikut. 
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Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Reliabilitas Antar-coder pada 

Akun Instagram Kabar Sejuk 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Reliabilitas Antar-coder pada 

Akun Instagram PLUSH Yogyakarta 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020 

Sama dengan sebelumnya, penulis juga melakukan analisis pada akun 

Instagram Yayasan Gaya Nusantara dan Cangkang Queer.  Melihat bahwa hasil 

reliabilitas sudah baik, project leader menugaskan setiap research assistant 

untuk melakukan analisis pada keseluruhan postingan dari akun terkait selama 6 

bulan terakhir. Terdapat 130 postingan pada akun Kabar Sejuk dari periode 18 

April - 18 Oktober dan sebanyak 50 postingan dari akun PLUSH Yogyakarta 
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dari periode yang sama. Hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya 

disatukan dengan hasil analisis rekan research assistant kelompok LGBT dan 

melalui hasil tersebut dilakukan tabulasi. Tanzeh (2011, p. 93) menjelaskan 

tabulasi sebagai proses penggolongan data berdasarkan variabel dan sub variabel 

yang diteliti serta dianalisis dan menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel. 

Data dari hasil analisis isi postingan akun Instagram yang menyuarakan isu 

LGBT adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.10 Hasil Analisis Fungsi Komunikasi 

Akun Instagram “Perceived Bad” LGBT 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2020  
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3.3.2. Uraian Kendala Proses Kerja Magang 

Selama menjalankan praktek kerja magang berbasis proyek 

independen, tentunya ada beberapa kendala yang dihadapi penulis. Salah 

satu kendala tersebut adalah pelaksanaan magang pada masa pandemi. 

Keberadaan pandemi COVID-19 membuat proses komunikasi menjadi 

kurang efektif karena dilaksanakan secara jarak jauh melalui aplikasi seperti 

Zoom dan WhatsApp. Terkadang pesan yang disampaikan, khususnya di 

WhatsApp, bersifat multitafsir yang berpotensi dalam menciptakan 

miskomunikasi. Hal tersebut mendorong penulis untuk lebih inisiatif dalam 

bertanya dan memastikan mengenai pelaksanaan sebuah tugas yang 

diberikan. Selama magang berlangsung, penulis tidak sekalipun pernah 

berinteraksi secara langsung dengan segenap tim riset. Ketiadaan dalam 

kontak secara langsung baik dengan project leader maupun dengan rekan 

research assistant membuat beberapa hal terasa canggung terutama pada 

masa awal kerja namun hal tersebut merupakan hal yang sepele dan bukan 

merupakan kendala yang besar seiring dengan berjalannya waktu. 

Pada awal pandemi, penulis tidak memiliki fasilitas yang mumpuni 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan dengan lebih efektif. Absensi 

laptop atau gawai sejenis menuntut penggunaan smartphone untuk 

mengerjakan tugas. Dengan fitur yang terbatas, pengerjaan menjadi 

terhambat dan hal tersebut menyebabkan hasil kerja yang kurang maksimal. 

Oleh karena itu, penulis perlu menyesuaikan diri dengan layar yang lebih 

kecil dan keterbatasan fitur sehingga tugas yang diberikan tetap dapat 

dikumpulkan pada waktunya. 

 

  


